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Kolaborasi Akademik dan Industri: Mahasiswa Manajemen USMI di Toba Pulp Lestari 

PT Toba Pulp Lestari Tbk turut prihatin atas musibah banjir bandang dan longsor yang terjadi di Desa 

Simangulampe, Kecamatan Baktiraja, Kabupaten Humbang Hasundutan. Peristiwa longsor ini terjadi pada 

Jumat, 1/12/2023. 

 

Sebagai wujud kepedulian perusahaan, TPL melalui program CD/CSR hadir berkontribusi dengan memberikan 

dukungan berupa beras, selimut dan alat berat kepada masyarakat di Desa Simangulampe yang terdampak. 

Adapun dukungan yang disalurkan oleh TPL kepada masyarakat terdiri dari 1,5 ton beras, 50 pcs selimut dan 1 

unit alat berat excavator kapasitas 20 ton. 

 

Deputy Social Capital Head TPL, Linggom Dongoran mengatakan untuk meringankan beban yang dialami 

masyarakat terdampak, perusahaan telah menyalurkan dan membantu masyarakat dengan memberikan 

dukungan yang paling dibutuhkan masyarakat yaitu sembako dan selimut. 

 

“Perusahaan menyampaikan turut prihatin dan merasakan beban yang sedang dialami oleh masyarakat di Desa 

Simangulampe Kecamatan Baktiraja. Saat ini bantuan berupa beras dan selimut telah kita salurkan melalui 

kecamatan untuk segera diserahkan kepada para masyarakat terdampak”, sebut Linggom. 

 

Sementara itu Camat Baktiraja mengatakan ” Kami dari pemerintah kecamatan dalam hal ini sangat 

berterimakasih dan apresiasi yang setinggi”nya kepada TPL atas kecekatannya dalam waktu cepat turun 

memberikan bantuan, bantuan yang berikan bukan hanya sembako tetapi juga selimut yang akan dipakai oleh 

masyarakat malam ini 

 

Hadir dalam kesempatan tersebut PJ Gubernur, Hassanudin, Kapolda Sumut, Irjen Pol Agung Setya Imam Effendi, 

Bupati Humbang Hasundutan, Dosmar Banjarnahor dan unsur Muspida lainnya. 

 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas Sari Mutiara Indonesia telah 

sukses melaksanakan kunjungan industri ke PT Toba Pulp Lestari, Tbk (TPL) yang berlokasi di Desa 

Pangombusan, Kecamatan Parmaksian, Kabupaten Toba. Kunjungan ini berlangsung selama dua hari, 

yaitu pada hari Selasa, 16 Juli dan Rabu, 17 Juli 2024, dan diikuti oleh 65 mahasiswa yang terbagi dalam 

dua batch. 

 

Di awal kunjungan, mahasiswa mendapatkan pengarahan dan perkenalan tentang perusahaan dari 

Ricky Hutapea, Corporate Communication Management Officer, yang didampingi oleh Fransiska Purba 

dan Syahrani. Ricky Hutapea menyatakan bahwa kunjungan ini adalah bentuk transparansi 

perusahaan serta mendukung program pembelajaran Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh 

pemerintah. 

 

“TPL berkomitmen untuk terus menjalin kerjasama dengan berbagai institusi pendidikan, sebagai 

bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan dan upaya menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Kunjungan industri seperti ini merupakan salah satu cara untuk mewujudkan komitmen 

tersebut, dengan harapan dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi generasi muda,” terang 

Ricky. 

 

Selama kunjungan, para peserta diajak mengelilingi pabrik dan Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL), 

Central Nursery, serta diperkenalkan dengan program tumpang sari atau intercrop di Pondok Bina 

Tani (PBT) oleh Hema Butar-Butar selaku Community Development (CD) Officer. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa mendapatkan wawasan mendalam tentang bagaimana TPL menerapkan manajemen 

produksi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
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Salah satu mahasiswa peserta kunjungan, Jhon Piter Sitorus mengungkapkan, “Kami sangat bersyukur 

dapat melakukan kunjungan industri ini. Kami mendapatkan pengetahuan baru dan ke depan dapat 

menjadi corong terdepan dalam menyampaikan fakta serta menampik isu miring terkait TPL.” 

 

Elisabet Tambunan, Kepala Program Studi Manajemen yang turut mendampingi mahasiswa dalam 

kunjungan ini juga turut mengapresiasi, “Kunjungan industri ini merupakan pengalaman berharga bagi 

mahasiswa kami. Mereka tidak hanya belajar tentang manajemen produksi, tetapi juga melihat 

langsung bagaimana sebuah perusahaan besar beroperasi. Kami berharap kegiatan seperti ini dapat 

terus dilakukan untuk memperkaya pengetahuan dan pengalaman mahasiswa.” 

 

Kunjungan industri ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 

kompetensi mahasiswa Program Studi Manajemen, serta memperkuat kolaborasi antara dunia 

akademik dan industri. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Sari Mutiara Indonesia 

berkomitmen untuk terus memberikan pengalaman belajar yang holistik dan relevan bagi para 

mahasiswanya. 

 


